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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan gaya bahasa muqgabalah dalam syair
Al-Qadr Yashku karya ‘Abbas Mahmid al-‘Aqqad dengan pendekatan ilmu al-Badi‘. Mugabalah
merupakan salah satu unsur muhassinat ma‘nawiyyah yang menampilkan dua atau lebih
pasangan makna yang saling berlawanan dalam satu konteks untuk memperjelas pesan dan
memperkuat daya retoris suatu karya sastra. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik membaca dan mencatat, yaitu membaca teks puisi secara mendalam
dan mencatat bentuk-bentuk mugabalah yang muncul. Hasil analisis menunjukkan bahwa al-
‘Aqqgad secara konsisten menghadirkan mugabalah dalam hampir setiap bait untuk menegaskan
paradoks kehidupan manusia, seperti kontras antara kecil-besar, bekerja—menganggur, kaya—
miskin, kalah-menang. Melalui penggunaan mugabalah yang indah dan seimbang, penyair
berhasil menggambarkan ketidakpuasan manusia terhadap takdir serta dinamika emosional
yang menyertainya. Penelitian ini menegaskan bahwa perangkat balaghah klasik seperti
mugabalah tetap relevan dalam sastra Arab modern sebagai sarana memperkuat nilai estetis dan
makna filosofis karya.

Kata kunci: muqobalah, muhassinat maknawiyah, ilmu badi’, Abbas Mahmud Al-Aqqgad, A-Qadr
Yasyku.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki tradisi sastra yang panjang dan kaya, salah satunya melalui puisi (sy:’ir)
yang sejak masa Jahiliyah telah menjadi medium utama ekspresi estetik, sosial, dan budaya'.
Keindahan puisi Arab tidak hanya terletak pada kandungan maknanya, tetapi juga pada kekuatan
bahasa yang membangunnya. Dalam khazanah ilmu balaghah, keindahan bahasa dipelajari
melalui tiga cabang utama, yaitu %m al-ma‘ani, ‘ilm al-bayan, dan %lm al-badi®. Aspek badi’
menempati posisi penting karena mengungkapkan keindahan bunyi dan makna yang memperkuat
pesan sastra’.

Ilmu al-Badi‘ secara khusus mengkaji keindahan bahasa, baik dari sisi bunyi atau lafal (lafziyyah)
maupun dari sisi makna (maknawiyyah). Dalam penerapannya, ilmu ini terbagi menjadi dua
bidang kajian utama, yaitu muhassinat lafziyyah dan muhassinat ma‘nawiyyah. Muhassinat
lafziyyah berfokus pada pengaturan keindahan bahasa melalui aspek bunyi dan lafal, seperti jinas
(permainan bunyi) dan sgj‘ (rima akhir). Sementara itu, muhassinat maknawiyyah menekankan
keindahan bahasa dari sisi makna, seperti tibdg (pertentangan makna) dan muqgabalah
(perbandingan beberapa pasangan makna berlawanan)®*.

Salah satu unsur penting dalam muhassinat ma ‘nawiyyah adalah mugabalah, yaitu penggabungan
dua atau lebih pasangan kata yang berlawanan makna dalam satu kalimat, bait, atau bahkan
dalam beberapa bagian teks yang masih memiliki hubungan makna. Tujuannya adalah untuk
memperjelas makna, menegaskan pesan, serta menghadirkan keseimbangan dan kontras makna
yang memperkuat daya retoris karya sastra®. Oleh sebab itu, analisis puisi dengan pendekatan ilmu
al-Badi‘ menjadi penting untuk menyingkap dimensi estetik sekaligus retoris dari sebuah teks
sastra, terutama dalam hal bagaimana mugabalah digunakan untuk menegaskan paradoks
kehidupan, pertentangan nilai, atau ketegangan makna yang terkandung di dalamnya.

Abbas Mahmud al-‘Aqqad (1889-1964) dikenal sebagai salah satu sastrawan, jurnalis, kritikus
sastra dan intelektual besar Mesir modern. Ia dikenal sebagai anggota penting kelompok sastra a/-
Diwan yang memperkenalkan pembaruan dalam puisi Arab dengan menekankan ekspresi
individu, kedalaman makna, dan kebebasan berkreasi. Selain menulis puisi, al-‘Aqgad juga
menghasilkan ratusan karya dalam bidang kritik sastra, biografi tokoh Islam, filsafat, dan
pemikiran sosial. Pandangan-pandangannya yang tajam, rasional, dan kritis menjadikannya figur
penting dalam pergerakan intelektual Arab pada abad ke-20°.

' Nur Hamim, “Syair Ratapan (Ritsa’) dan Cinta (Ghazal) dalam Budaya Perang Bangsa Arab Jahiliyah: Kajian
Sosiologi Sastra,” Nuansa: Jurnal Penelitian I[lmu Sosial dan Keagamaan Islam 9, no. 12 (2012): 336.
2 Bunga Rosi, Rahmat R., dan Rada Isda Sari, “Konsep Saja’ dalam Surah al-Mu’awwidzat (Kajian [Imu
Badi’),” Al-Muallaqat: Journal of Arabic Studies 2, no. 1 (2022): 2,
3 Ira Ainul Latifah, Ahmad Dardiri, Raswan, & Achmad Fudhalil, “Muhassinat Ma’nawiyah (Ilmu Badi) dalam
Al-Qur’an, ” Jurnal Teologi Islam, 1(2), (2025), 296.
4 Mustafa Sawi Al-Jaubani, 4l-Balaghah Al- ‘Arabiyyah (Ta silib wa Tajdid). (Mesir : An-Nasyir Al-Ma’arif
Munsyaah Bi Al-Askandariy, 1985), h.6
5 Ummul Aiman dan Masnaria Dewi Rahmah Siregar, “Uslub Muqabalah dalam Al-Qur’an,” Tafsé: Journal of
Qur’anic Studies, Vol. 1, No. 1 (Juni 2017), hlm. 32-33.
 Muhammad Abu Eusuf Khan, “Al-Aqqad: His Contribution to Modern Arab Thought and Literature,” Journal
of Literature, Languages and Linguistics 24 (2016): 16.
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Dalam dunia sastra, ia sangat terkenal dengan karya-karyanya yang berisi kritik sosial, politik, dan
budaya, ia juga melahirkan sejumlah karya puisi yang sarat makna’. Salah satu puisinya yang
termuat dalam buku Wahy al-Arba‘in pada bab Khawatir fi syuun An-Nas yang berjudul al-Qadr
Yashku merupakan puisi indah yang sarat makna reflektif tentang paradoks kehidupan manusia®.
Dengan pilihan kata yang sederhana serta pola pengulangan, puisi ini menyingkap kegelisahan
yang bersifat universal: manusia kerap mendambakan kondisi yang bertolak belakang dengan
kenyataannya, sehingga perjalanan hidup selalu disertai rasa tidak puas.

Keistimewaan syair al-Qadr Yashku terletak pada kemahiran al-‘Aqqad dalam menghadirkan
kontras makna yang memperkuat pesan filosofis tentang ketidakpuasan manusia terhadap takdir.
Unsur kontras tersebut terwujud secara jelas melalui penggunaan muqobalah, yaitu
menyandingkan dua atau lebih pernyataan yang berlawanan secara berurutan. Dalam syair ini, al-
‘Aqgqad menampilkan sejumlah pasangan pertentangan yang menggambarkan dilema eksistensial
manusia, seperti saghir—kabir (kecil-besar), ghaniyy—faqir (kaya—miskin), serta muntasir—munhazim
(menang—kalah).

Kajian terdahulu tentang karya-karya al-‘Aqqad umumnya berfokus pada aspek tematik,
pemikiran filsafat, dan kritik sosial, sedangkan analisis yang meninjau puisinya melalui
pendekatan %/m al-badi‘ khususnya unsur mugdabalah masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah bagaimana mugabalah
digunakan untuk membangun keindahan, keseimbangan, serta kedalaman makna dalam syair a/-
Qadr Yashku. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kajian sastra Arab modern dengan menunjukkan bahwa konsep retorika klasik tetap relevan dalam
membaca estetika dan pesan moral karya sastra kontemporer.

KAJIAN PUSTAKA

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan studi [lmu Badi’, khususnya mugqobalah, telah
dilakukan dari berbagai tinjauan. Penelitian yang dilakukan oleh Tria Wulandari, Mawaddah
Mumtazah, Andini Rahmawati, Harun Al-Rasyid (2025) berjudul “Seni Mugabalah dalam Al-
Qur'an Surat Al-Mulk (Studi Ilmu Badi’)” mengulas bentuk-bentuk yang muncul dalam Surah
Al-Mulk serta fungsi retorisnya dalam mempertegas makna ayat. Hasil kajiannya menunjukkan
bahwa mugabalah berperan penting dalam menegaskan pesan moral dan spiritual Al-Qur’an
melalui kontras makna yang kuat, seperti kehidupan dan kematian, keberuntungan dan kerugian.

Penelitian lain oleh Aidillah Suja (2020) yang berjudul “Analisis Ushlub al-Mugabalah di dalam
Al-Qur’an melalui Pendekatan Balaghah” mengulas penerapan gaya bahasa mugabalah dalam
berbagai ayat Al-Qur’an dengan menitikberatkan pada aspek keindahan dan kekuatan pesan

7 Ibid, him. 17
8 Abbas Mahmild al-‘Aqgad, Wahy al-Arba‘in, (Kairo: Hindawi Foundation for Education and Culture, 2013),
hlm. 25
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dakwah. Hasil kajiannya menunjukkan bahwa mugdbalah memperkaya makna teks serta
memperlihatkan kemukjizatan bahasa Al-Qur’an melalui pertentangan makna yang harmonis.

Selanjutnya penelitian oleh Hazira, Nur Hidayah, Jumiati, dan Fikriyah Mahyaddin berjudul “At-
Tibaq wal-Mugabalah fi Strat al-Furgan” mengulas penerapan dua perangkat balaghah, yaitu
tibaq dan mugabalah, dalam Surah Al-Furqan. Hasil kajiannya menunjukkan bahwa kedua gaya
bahasa tersebut memperindah struktur ayat dan memperkuat nilai-nilai tauhid serta pesan moral
yang terkandung di dalamnya. Di sana juga ditemukan penelitian tentang sisi Balaghah di dalam
Al-Quran yang dituangkan dalam sebuah kitab tafsir (Taufiq & Elseed, 2023).

Dari sisi biografis dan kontribusi intelektual Abbas Mahmud al-‘Aqgad, Mohammad Abu Eusuf
Khan (2016) menulis artikel “Al-‘Aqqad: His Contribution to Modern Arab Thought and Literature.”
Penelitian ini menegaskan peran al-‘Aqqad sebagai pemikir modernis Arab yang berkontribusi
dalam kritik sastra, prosa modern, dan wacana kebudayaan di Mesir.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Ayu Fajarwati (2016) yang mengkaji “Musiyqiy al-
Shi'r ‘Abir Sabil li ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad (Dirasah Tahliliyyah ‘Ardudiyyah wa
Qafawiyyah)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa puisi-puisi al-‘Aqgqad kaya dengan
permainan ritme dan rima, serta menampilkan kepiawaian penyair dalam memanfaatkan unsur
musikalitas puisi Arab modern. Kajian balaghah juga dapat dimasukkan dalam pendekatan kajian
stilistika, utamanya saat objek penelitian tersebut adalah Al-Quran (Khalim & Taufiq, 2023;
Rohmah et al., 2024; Sari et al., 2024; Taufiq & Mushfiroh, 2023; Taufig & Yani, 2024).

Adapun dari perspektif tematik, penelitian oleh Basri, Mariaty Podungge, dan Misbahuddin
Asaad (2024) berjudul “Kemuliaan Wanita Dibalik Narasi Superioritas Maskulin Dalam Al-
Qur’an (Telaah Pemikiran Abbas Mahmud al-‘Aqgad Dalam Kitab Al-Mar’ah fi al-Qur’an)”
menyoroti pandangan al-‘Aqgad terkait posisi perempuan dalam Al-Qur’an. Penelitian ini
membuktikan bahwa al-‘Aqqgad konsisten menghadirkan tafsir modern dengan sudut pandang
yang menekankan kehormatan perempuan, meskipun dalam kerangka wacana maskulin.

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak menganalisis
gaya bahasa maupun penerapan ilmu badi’ khususnya muqobalah pada ayat-ayat Al-Qur’an.
Penelitian tentang Abbas Mahmud al-‘Aqqad umumnya berfokus pada aspek pemikiran,
musikalitas puisi, dan kontribusi intelektual. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda karena secara
khusus menelaah syair a/-Qadar Yashku karya Abbas Mahmud al-‘Aqgad melalui perspektif ilmu
badi’ muhassinat ma‘nawiyyah, Khususnya pada mugobalah. Dengan fokus tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian balaghah, khususnya penerapan ilmu
badi’ pada karya sastra Arab modern, sekaligus memperlihatkan bagaimana al-‘Aqqad mengolah
keindahan bahasa dalam puisinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis karena bertujuan
mendeskripsikan penggunaan mugabalah dalam syair Al-Qadr Yashku karya ‘Abbas Mahmid al-
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‘Aqgqad secara mendalam, tanpa melibatkan data numerik. Analisis ini diarahkan untuk
mengungkap aspek estetik dan retoris dalam teks, serta menjelaskan bagaimana pertentangan
makna melalui mugabalah memperkuat pesan filosofis puisi.

Sumber data penelitian terdiri dari data primer berupa teks lengkap syair A/-Qadr Yashku yang
terdapat dalam buku Wahy al-Arba‘in, serta data sekunder berupa buku, artikel, dan penelitian
terdahulu tentang balaghah, khususnya %/m al-Badi‘ dan konsep mugabalah.

Data dikumpulkan melalui studi pustaka (library research) dengan menyalin teks puisi, membaca
secara mendalam, serta mencatat baris-baris yang mengandung muqabalah. Analisis dilakukan
menggunakan analisis isi (content analysis) dengan langkah-langkah: (1) mengidentifikasi bentuk
mugabalah dalam teks, (2) mengklasifikasi jenis dan strukturnya, (3) menafsirkan makna dan fungsi
estetiknya dalam konteks makna keseluruhan puisi.

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi teori, yaitu membandingkan
hasil analisis dengan teori balaghah klasik dan pandangan modern tentang muqgabalah. Dengan
metode ini, penelitian diharapkan mampu menunjukkan bagaimana al-‘Agqqad memanfaatkan
perangkat badi ‘klasik untuk membangun keindahan dan kedalaman makna dalam karya puisinya.

PEMBAHASAN

Ilmu badi’ secara bahasa berarti aneh atau sangat indah. Sedangkan menurut istilah Al-
Hasyimi (dalam Rumadani Sagala 2016:148) mendefinisikan ilmu badi sebagai berikut:

e 9 b e ) g sl adag JUH sl 3 bl SISV et gy a4 Cpm e

Ilmu Badi’ adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek keindahan sebuah kalimat yang sesuai dengan
keadaan, jika aspek-aspek keindahan itu berada pada makna dinamakan muhassinat maknawiyah, dan bila
aspek-aspek keindahan itu pada lafaz dinamakan muahssinat lafdziyyah.

Ilmu badi’ terbagi menjadi 2 kajian pokok yaitu muhassinat lafziyyah dan muhassinat
maknawiyah. Muhassindat lafziyyah berfokus pada pengaturan keindahan bahasa melalui aspek
bunyi dan lafal, yang mana terbagi menjadi 3 aspek yakni, jinas, saja’, dan iqgtibas. Adapun
muhassinat maknawiyah berfokus pada keindahan makna dan terbagi menjadi beberapa aspek
diantaranya mugqobalah, tibaq, tauriyah dan lain-lain'.

Pengertian Muqobalah

9 Rumadani Sagala, Balaghah, (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2016), hlm. 159
10 Jbid. hal 161-165
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Secara bahasa mugobalah berarti berlawanan atau berhadapan. Sedangkan secara istilah adalah
sebagai berikut.

wﬂ\&»wa&uugff;\j\uu&c@u\
Mendatangkan dua pengertian atau lebih, kemudian didatangkan pengertian lain yang membandingi
pengertian pertama. (Rumadani Sagala 2016:156)

Jadi mugabalah adalah gaya bahasa yang menghadapkan beberapa kata atau makna dengan
lawannya, dalam satu kalimat atau beberapa kalimat yang saling berhubungan, untuk
memperjelas makna dan memperkuat keindahan ungkapan.

Hasil Penelitian
Berikut adalah analisis muqobalah yang terdapat dalam syair A/-Qadr Yasyku karya Abbas
Mahmud Al-‘Aqqgad:

o b 35 gy 1S ey o
Si kecil ingin menjadi dewasa
Yang dewasa menginginkan kembali ke masa_kecil
Bait ini memperlihatkan al-mugabalah antara dua pasangan kata yang berlawanan makna, yaitu
antara ‘pr (anak kecil) dan &;f; (orang tua), serta antara VJS-/Q\ (dewasaan) dan \jiéo( masa

muda). Penyair menggunakan pertentangan makna ini untuk menggambarkan paradoks
kehidupan manusia bahwa seseorang yang masih kecil berkeinginan agar cepat tumbuh menajdi
dewasa, sementara orang yang telah tua justru merindukan masa mudanya.

o 42 Jas 535 T Sas szt Jisg

Si Pengangguran menginginkan pekerjaan
Dan yang bekerja jenuh dan mengeluh karenanya

Bait ini mengandung unsur al-mugdbalah melalui pertentangan antara dua pasangan kata yang

memiliki makna berlawanan, yaitu: Lafadz JB- (orang yang pengangguran) berlawanan makna
“ o/f goq o . g o 7 PR <% .
dengan JI& 9> (orang yang memiliki pekerjaan). Demikian pula, ungkapan s (s

(menginginkan pekerjaan) berlawanan dengan |><> 4 (merasa jenuh terhadap pekerjaan itu

sendiri). Pertentangan ini menggambarkan ironi sosial yang halus bahwa manusia sering kali tidak
puas dengan keadaannya. Orang yang tidak bekerja mendambakan pekerjaan, sementara yang
telah bekerja merasa lelah dan bosan dengan pekerjaannya.

19
Fakultas Adab dan Humaniora - UIN Sunan Ampel Surabaya
Surabaya, 03 November 2025



M- Osn

KONFERENSI NASIONAL MAHASISWA BAHRASA DAN SASTRA ARAB

Pemilik harta hidup dalam kepayahan,
Dan yang miskin pun menderita dalam kekurangan.

Pada bait ini mengandung unsur al-muqdbalah melalui pertentangan antara JLU i)j (pemilik harta)

dan \,3.«3\ ’» (orang yang miskin). Meskipun keduanya sama-sama berada dalam keadaan ta ‘ab

(kepayahan), konteks makna yang ditampilkan berbeda: orang kaya lelah karena menjaga dan
mengelola hartanya, sedangkan orang miskin lelah karena kekurangannya. Dengan demikian,
mugabalah dalam bait ini bukan bertujuan menonjolkan paradoks nilai, melainkan menunjukkan
kesamaan nasib dalam dua kondisi yang tampak berlawanan.

Al-‘Aqqgad melalui bait ini ingin menggambarkan realitas manusia bahwa baik kekayaan maupun
kemiskinan sama-sama mengandung beban dan ujian masing-masing. Keindahan retorisnya
terletak pada keseimbangan struktur kalimat dan kesepadanan makna yang menegaskan ironi
kehidupan tanpa menambahkan unsur yang tidak ada dalam teks.

pazia =0, Yy H Ligre o 41 Ah2ay

Manusia sengsara ketika kalah,
Namun tak juga tenang ketika menang.

Pada bait ini menampilkan al-mugdbalah yang jelas antara dua keadaan berlawanan, yaitu ,é.:;

(kalah) dan ‘}ffz (menang). Pertentangan ini menggambarkan dua sisi kehidupan manusia yang

sama-sama tidak membawa ketenangan sempurna. Saat kalah, manusia merasakan penderitaan
karena kegagalan, namun ketika menang pun, ia tetap tidak tenang karena rasa takut kehilangan
kemenangan atau keinginan untuk mempertahankannya. Dengan demikian, mugabalah pada bait
ini memperlihatkan keseimbangan makna yang menegaskan pesan filosofis al-‘Aqqad tentang sifat
dasar manusia yang selalu gelisah baik dalam kekalahan maupun kemenangan.

i Yo ey OB F ke S 2 Vs
Ia tak rela tanpa hasil dan akibat,
Namun bila mendapat hasil, tiada syukur yang tertanam.

Pada bait ini terdapat unsur mugabalah yang menggambarkan pertentangan makna antara dua
keadaan manusia. Frasa «&¢ Y (tanpa hasil atau akibat), sedangkan —x; O\ (jika mendapat
akibat atau hasil). Pertentangan ini menampilkan dua kondisi yang saling berlawanan—antara

tidak memperoleh hasil dan memperoleh hasil yang keduanya justru menimbulkan ketidakpuasan.

Ketika manusia tidak mendapatkan hasil dari usahanya, ia merasa kecewa dan tidak rela, namun
ketika hasil itu telah diperoleh, ia pun tidak menunjukkan rasa syukur. Melalui kontras makna ini,
al-‘Aqgad berhasil menampilkan mugabalah yang tidak hanya bersifat semantik, tetapi juga
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menggambarkan paradoks psikologis manusia yang selalu gelisah dan tidak pernah merasa cukup,
baik dalam kekurangan maupun dalam kecukupan.

Joay ik 0B H (b 3 a)
Ia kejar kemuliaan dengan tergesa,

Namun bila berhasil, semangatnya pun sirna.

Bait ini mengandung unsur muqabalah, meskipun dalam bentuk yang halus. Frasa (3 NEY S
b menggambarkan seseorang yang berambisi mengejar kemuliaan dengan penuh gairah dan

tergesa, sedangkan 7o 4 Jaia-g O menunjukkan kondisi yang berlawanan, yakni ketika telah

meraih kemuliaan itu, semangatnya justru melemah dan rasa puasnya meredup. Pertentangan ini
memperlihatkan adanya mugabalah antara semangat mengejar dan keloyoan setelah berhasil, dua
keadaan jiwa yang saling bertentangan namun melengkapi dalam menggambarkan sifat manusia.

Melalui penggunaan mugabalah ini, al-‘Aqqgad ingin menegaskan paradoks dalam diri manusia:
ketika berjuang, ia penuh hasrat dan semangat, tetapi setelah mencapai tujuan, ia kehilangan
makna dan motivasi.

15 als algs H 136w O] dakg
Cintanya padam bila ia lupa,
namun bila hatinya tergila lagi, ia pun menghela napas rindu.

Bait ini mengandung unsur muqabalah yang jelas. Frasa “Dls O} Je%” menggambarkan kondisi

ketika api cinta padam karena lupa. Yl berarti melupakan. sedangkan “ 1% als 4 ¢’ menunjukkan
keadaan yang berlawanan, yaitu ketika hati kembali tergila-gila dan menghela napas rindu.

Pertentangan antara padam dan menyala, lupa dan tergila, menjadi bentuk mugabalah yang
menggambarkan perubahan ekstrem dalam perasaan manusia. Al-‘Agqad dengan indah
menampilkan dinamika emosional ini untuk menunjukkan bahwa hati manusia mudah beralih
antara ketenangan dan gejolak. Dengan mugabalah ini, penyair menegaskan betapa rapuh dan
tidak tetapnya perasaan manusia—bahwa cinta dapat padam oleh lupa, tetapi dapat menyala
kembali hanya karena rindu yang datang tiba-tiba.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa syair A/-Qadr Yashku karya ‘Abbas Mahmud
al-‘Aggqad menampilkan penggunaan gaya bahasa mugdabalah secara dominan sebagai sarana
estetik dan retoris dalam menyampaikan pesan filosofis tentang paradoks kehidupan manusia.

Melalui pasangan makna yang berlawanan seperti kecil-besar (xS — s*+2), bekerja-menganggur
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(J—_lsl), miskin-kaya ( 25— 5%), kalah-menang (pj¢++— 2%+), dan lupa-rindu (D),

penyair menghadirkan gambaran tentang ketidakpuasan, pertentangan batin, serta
ketidakseimbangan manusia dalam menghadapi takdirnya.

Penggunaan muqabalah dalam syair ini tidak hanya memperkuat nilai keindahan makna
(muhassinat ma‘nawiyyah), tetapi juga menegaskan kemampuan al-‘Agqad dalam memadukan
retorika klasik dengan tema eksistensial yang relevan pada zaman modern. Dengan demikian,
karya ini membuktikan bahwa unsur baldaghah tradisional, khususnya muqdbalah, tetap memiliki
daya hidup dalam sastra Arab kontemporer sebagai alat ungkap yang efektif untuk memperdalam
makna dan emosi dalam puisi.
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